BAB1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Banyaknya gunung api di Indonesia menyebabkan banyaknya sedimentasi
aktivitas magma dalam waktu yang sangat lama, sehingga sebagian besar tanah di

Indonesia banyak yang mengandung sumberdaya mineral salah satunya adalah emas.
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cadangan emas i_éé'luruh Indonesia oai, 6000 ton. Namun eksploitasi yang

akan-untuk menetukan

geomagnet merubﬂ% :
struktur bawah permukaan serta mineral logam yang terkandung di dalamnya, karena
metode geomagnet dapat mengetahui kedalaman dan struktur permukaan. Ahnim
dkk. (2013) telah berhasil melakukan penelitian tentang pemetaan simpanan bijih
mangan dengan metode geomagnetik di Kabupaten Aceh Jaya, Nangro Aceh

Darusalam. telah berhasil menemukan adanya indikasi endepan mineral selain bijih

mangan seperti emas, tembaga, perak, alluvium dan atau tanah liat. Bukti tersebut



menunjukan bahwa metode geomagnet berhasil menemukan mineral dan logam
lainya.

Dalam lingkungan pengendapan, kandungan emas sangat kecil yaitu sekitar 2-
30 gram/ton. Hal ini menyebabkan tidak memungkinkannya dilakukan eksplorasi
secara langsung. Pendeteksian dapat dilakukan dengan memprediksi keberadaan

mineral yang biasanya menjadi petunjuk penting keberadaan mineral pembawa emas.
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dan sedimen. Junaedy dkk. (2016) juga iga telah melakukan pen penelitian di lokasi Tambang

Emas Poboya, Propinsi Sulawesi Tengah dan menemukan mineral pembawa emas
berasosiasi dengan pirit dengan suseptibilitas 0,000035 SI — 0,005 S, kalporit dengan
suseptibilitas 0,000023 SI — 0,0004 SI, troilit dengan suseptibilitas 0,00061 SI —
0,0017 SI, pitrhotit dengan suseptibilitas 0,00046 SI — 1,4 Sl, porfiri dengan

suseptibilitas 0,00025 SI — 0,21 Si, dan siderit dengan suseptibilitas 0,0013 SI — 0,011



SI mineral tersebut terletak pada kedalaman antara 70 m sampai dengan 320 m di
bawah permukaan.

Jorong Lubuak Sariak, Nagari Kajai, Pasaman Barat, Sumatera Barat
merupakan salah satu daerah yang teridentifikasi mengandung mineralisasi emas.
Masyarakat setempat melihat adanya ciri-ciri tanah yang mengandung mineral seperti

emas seperti terdapatnya sungai, memiliki tanah lempung yang tebal dan di balik

perbukitan dari da

sekitar daerah ini
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ah menambang emas secara ilegal dengan h}] nggunakan mesin

dopeng dan mesin sedot.

yang digunakan ('K a Nas, yane " ..l'.f- air atau lumpur.
Oleh karena itu perlu m&ﬁetam lokasi tersebarnya
mineralisasi emas di daerah ini untuk mengetahui sebaran emas secara pasti agar
pemerintah setempat dapat menambang secara resmi pada titik yang sudah terdeteksi
sehingga tidak merusak lingkungan.

1.2  Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan peta zona potensi

sebaran mineral pembawa emas baik secara vertikal maupun secara horizontal di



Jorong Lubuak Sariak Nagari Kajai, Kecamatan Talamau, Pasaman Barat. Manfaat
dari penelitian ini adalah masyarakat atau pemerintahan setempat dapat melakukan
pertambangan dengan lebih efektif dan teratur pada titik yang sudah terdeteksi
sehingga tidak merusak lingkungan. Disamping itu agar dapat ditindaklanjuti oleh
pemerintah setempat dan dapat ditambang secara resmi sehingga menghasilkan
lapangan pekerjaan dan menambah pendapatan daerah.
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